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PENDAHULUAN
Sebuah entitas mempunyai tanggung

jawab untuk menyediakan dan melaporkan
laporan keuangan perusahaan berdasarkan
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang
telah ditetapkan. Laporan keuangan
merupakan hasil dari kegiatan operasi suatu
perusahaan yang dapat mengambarkan
dengan jelas bagaimana kondisi keuangan
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Abstract
This research aims to examine and analyze the influence of growth opportunity,
financial distress, and CEO retirement to the accounting conservatism at
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The population
of the research is the manufacturing companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) during the period of 2013-2017. This research used a purposive
sampling method in the selection of the sample based on predetermined criteria.
Based on these criteria, obtained samples as much as 37 companies during a
five years period of observation. The data used a secondary data. The data
collection method used a documentation method. This research using multiple
linear regression analysis and hypothesis testing using t-test, F-test and the
determination of the coefficient. The results of this research indicate some of the
factors that influences positively significant to accounting conservatism, such
as growth opportunity and financial distress. CEO retirement has influences
negatively significant to accounting conservatism.

Keywords: Accounting Conservatism, Growth Opportunity, Financial Distress,
CEO Retirement.

perusahaan tersebut. Menurut Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
Nomor 01 Tentang Penyajian Laporan
Keuangan menjelaskan bahwa laporan
keuangan memberikan informasi mengenai
kinerja keuangan, posisi keuangan, dan
arus kas entitas, yang bermanfaat bagi
sebagian besar pengguna laporan dalam
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pembuatan keputusan ekonomi. Pengguna
laporan keuangan antara lain terdiri dari
pihak internal dan pihak eksternal.

Dalam menyajikan laporan keuangan,
setiap perusahaan diberikan kebebasan
dalam memilih metode akuntansi sesuai
dengan situasi dan kondisi perusahaan
berdasarkan ketentuan dari Standar Akuntansi
Keuangan (SAK). Kebebasan manajemen
dalam memilih metode akuntansi dapat
dimanfaatkan untuk menghasilkan laporan
keuangan. Namun dalam praktiknya, kebijakan
dalam kebebasan untuk memilih metode
akuntansi yang digunakan seringkali
disalahgunakan oleh manajer dalam
menyusun dan menyajikan laporan keuangan,
seperti memanipulasi angka pada laporan
keuangan sehingga laporan keuangan tidak
mencerminkan situasi dan kondisi keuangan
yang sebenarnya dari suatu perusahaan.
Pemilihan metode akuntansi tersebut akan
berpengaruh terhadap angka-angka yang
disajikan di dalam laporan keuangan,
sehingga dapat dikatakan bahwa secara tidak
langsung konsep konservatisme akan
mempengaruhi laporan keuangan. Konsep
konservatisme ini diharapkan agar
perusahaan dapat menghasilkan informasi
yang berkualitas dan bermanfaat bagi para
pengguna laporan keuangan.

Prinsip konservatisme merupakan prinsip
yang terkait dengan informasi laba
perusahaan. Menurut Harahap (2012), prinsip
ini diasumsikan berdasarkan ketidakpastian
ekonomi dimasa depan karena konser-
vatisme mengakui biaya atau rugi yang
mungkin terjadi tetapi tidak segera mengakui
laba walau kemungkinan terjadinya besar.
Dengan demikian, adanya prinsip konser-
vatisme akuntansi ini perlu untuk
dipertimbangkan penerapannya sebagai
tindakan hati-hati dalam mengukur dan
mengakui nilai atas pendapatan dan laba.
Menurut Watts (2003) dalam artikel yang
berjudul “Conservatism In Accounting Part I:

Explanations and Implications”, tujuan
perusahaan melakukan konservatisme
adalah untuk membatasi dan mencegah
optimisme dan sikap berlebih manajer
danpemilik perusahaan, meningkatkan nilai
perusahaan, dan mengurangi tuntutan
hukum. Praktik penyimpangan terhadap
konservatisme akuntansi seperti memani-
pulasi laporan keuangan sering ditemukan
pada perusahaan manufaktur. Perusahaan
manufaktur memiliki kegiatan operasional
bisnis yang kompleks sehingga risiko akan
terjadinya manipulasi laporan keuangan akan
semakin besar. Selain itu, prinsip konser-
vatisme timbul karena komponen akrual
yang dapat diatur oleh manajemen
perusahaan seperti persediaan serta
pengembangan dan riset.

Namun, prinsip konservatisme masih
terdapat kontroversi.  Alvian dan Sabeni (2013)
menyatakan kritiknya, apabila perusahaan
menerapkan metode akuntansi yang sangat
konservatif maka informasi yang disampaikan
cenderung bias dan tidak mencerminkan
kondisi yang sebenarnya. Disisi lain, Watts
(2003) menyatakan bahwa prinsip
konservatisme memiliki manfaat yaitu
menghindari manajer berperilaku oportunistik.
Misalnya, manajer memiliki kontrak dengan
perusahaan lain yang menggunakan laporan
keuangan sebagai media kontrak. Laporan
keuangan memberikan informasi mengenai
kinerja manajemen yang dapat mem-
pengaruhi investor dalam mengambil
keputusan investasi dan keputusan terkait
kesejahteraan manajemen. Kondisi ini dapat
membuat manajemen melakukan manipulasi.
Perilaku manajer yang optimis ini juga dapat
mempengaruhi nilai aset, nilai laba, dan
pendapatan perusahaan yang akan
melaporkan nilai yang overstated, sehingga
prinsip konservatisme ini dapat menetralisir
perilaku optimisme dari manajer.

Beberapa penelitian telah melakukan
penelitian mengenai faktor-faktor yang
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mempengaruhi konservatisme akuntansi,
seperti penelitian yang dilakukan oleh Lo
(2005), Deviyanti (2012), Alfian dan Sabeni
(2013), serta Dewi dan Ketut (2014) yang
menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat
hutang perusahaan maka perusahaan akan
semakin berhati-hati dalam menyusun
laporan keuangan. Kreditur akan meminta
perusahaan untuk menerapkan akuntansi
yang konservatif pada laporan keuangannya
demi keamanan dan pengembalian dana
yang mereka pinjamkan. Menurut Mayangsari
dan Wilopo (2002) serta Alfian dan Sabeni
(2013) menyatakan bahwa perusahaan yang
menggunakan konservatisme akuntansi
dalam laporan keuangannya identik dengan
perusahaan yang tumbuh.

Hasil penelitian yang dilakukan Afina dan
Sri (2014) yang menguji pengaruh growth
opportunity dan financial distress terhadap
konservatisme akuntansi. Hasil penelitian
menyatakan bahwa financial distress
berpengaruh negatif signifikan terhadap
konservatisme akuntansi, sedangkan growth
opportunity tidak berpengaruh signifikan
terhadap konservatisme akuntansi.

Penelitian yang diakukan oleh Shimin dan
Serene (2017) yang menyatakan bahwa CEO
yang akan mendekati masa pensiun
jabatannya cenderung menaikkan laba melalui
praktik manipulasi seperti melebih-lebihkan
penjualan kredit dan mengecilkan biaya yang
harus dibayar sehingga akan menghasilkan
laba yang tinggi. Berdasarkan latar belakang
di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
menguji pengaruh growth opportunity, finan-
cial distress, dan pensiun CEO terhadap
konservatisme akuntansi.

LANDASAN TEORI
Teori Keagenan

Anthony dan Govindarajan (2005: 269)
menyatakan bahwa konsep dari teori agensi
yaitu hubungan agensi muncul ketika salah
satu pihak (prinsipal) menyewa pihak lain

(agen) untuk melaksanakan suatu jasa dan
mendelegasikan wewenang untuk membuat
keputusan kepada agen. Pihak prinsipal
(pemilik/pemegang saham) memberikan
mandat kepada agen (manajer) untuk
melakukan suatu pekerjaan tertentu dimana
agensi sebagai pihak yang mengambil
keputusan. Teori keagenan muncul karena
adanya perbedaan kepentingan yang saling
bertentangan antara agent dan principal
sehingga dapat menimbulkan suatu konflik
dimana agen sebagai manajer dan prinsipal
sebagai pemegang saham, investor, dan
kreditur. Konflik keagenan ini sering disebut
agency problem.

Hubungan antara manajemen dan
pemegang saham ini dapat mengarah pada
kondisi yang menyebabkan terjadinya
ketidakseimbangan informasi (asymmetrical
information). Asimetri informasi yaitu suatu
kondisi dimana manajemen sebagai pihak
yang mengelola perusahaan mempunyai
informasi lebih banyak mengenai perusahaan
dibandingkan dengan pemegang saham.
Jensen dan Meckling (1976) menyatakan
asimetri informasi dapat menimbulkan dua
permasalahan yaitu:
a) Adverse selection

Kondisi dimana para pemegang saham
tidak mengetahui apakah keputusan
yang diambil oleh manajemen didasar-
kan atas informasi yang diperoleh
pemegang saham atau telah terjadi
kelalaian tugas seperti manajemen tidak
menyampaikan informasi tersebut ke
pemegang saham.

b) Moral Hazard
Kondisi dimana manajemen tidak
melaporkan kepada para pemegang
saham atas tindakan atau kegiatan yang
dilakukan manajemen yang berkaitan
dengan keberlangsungan perusahaan.
Permasalahan ini dapat terjadi ketika
manajemen tidak melakukan tindakan
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sesuai dengan kesepakatan bersama
dalam kontrak kerja.
Menurut Brigham dalam Ali Akbar

Yulianto (2011) agency cost adalah biaya
yang berkaitan dengan pemantauan
tindakan manajemen guna menjamin agar
tindakan tersebut konsisten dengan
kesepakatan kontrak di antara manajer,
pemegang saham, kreditur, dan investor.
Perilaku manipulasi yang sering ditemukan
dalam teori keagenan adalah pencatatan
laba yang overstate. Tindakan ini disebab-
kan karena adanya insentif manajemen
berupa bonus yang diukur dari kerja
manajemen dalam mencapai laba sehingga
mendorong manajer melaporkan laba yang
tidak konservatif. Oleh karena itu, manajer
cenderung memilih metode akuntansi yang
dapat memanipulasi laporan keuangan.

Teori Akuntansi Positif
Teori akuntansi positif memprediksi

kebijakan akuntansi yang hendak dipilih
perusahaan dalam kondisi tertentu. Teori ini
juga memprediksi bahwa manajer memiliki
kecenderungan untuk menaikkan laba
dengan menyajikan nilai laba yang tinggi (over-
stated) guna menyembunyikan kinerja
buruknya. Kecenderungan manajer untuk
menaikkan laba ini disebabkan karena empat
masalah pengontrakan, yaitu masa kerja
terbatas, kewajiban terbatas manajer, asimetri
informasi, dan asimetri pembayaran,” (Watts,
2003).

Menurut Chariri dan Ghozali (2007) teori
akuntansi posit if  adalah paham
maksimalisasi kemakmuran (wealth-
maximisation) dan kepentingan individu.
Sehingga teori ini menjelaskan bahwa
manajer memiliki sifat untuk memak-
simalkan kemakmurannya sendiri. Teori ini
juga dapat menjelaskan bahwa kenaikan
laba dapat menutupi kinerja buruk manajer.
Menurut Watts dan Zimmerman (1990),
terdapat tiga hipotesis dalam teori ini yang

dapat menjelaskan keputusan manajemen
untuk bertindak konservatif atau tidak.
Hipotesis-hipotesis tersebut adalah:
1. Plan bonus hypothesis (hipotesis bonus

plan), yaitu perusahaan dalam
merencanakan bonus berdasarkan
pada laba sehingga perusahaan akan
memilih prosedur akuntansi yang
mengakui pelaporan laba dimasa datang
ke periode saat ini. Oleh karena itu,
hipotesis ini menyatakan bahwa
manajer cenderung menaikkan laba
sehingga bonus yang didapat akan
tinggi.

2. Debt covenant hypothesis (hipotesis
kovenan hutang), yaitu perusahaan
cenderung mengurangi rasio hutang
atau ekuitas dengan menaikkan laba
periode saat ini dengan mengakui laba
pada periode dimasa datang. Tindakan
ini dilakukan guna mendapatkan suku
bunga pinjaman yang lebih rendah
karena rendahnya rasio hutang maka
risiko kebangkrutan perusahaan akan
semakin rendah pula.

3. Political cost hypothesis (hipotesis
biaya politik), yaitu perusahaan
cenderung menurunkan laba periode
saat ini dengan mengakui laba pada
masa yang akan datang. Tindakan yang
dilakukan perusahaan ini untuk
menghindari adanya tekanan politik
seperti menghindari tuntunan serikat
kerja dengan menyatakan bahwa laba
perusahaan menurun dan lain
sebagainya.

Konservatisme Akuntansi
Menurut Oktomegah (2012) konser-

vatisme adalah reaksi yang cenderung
mengarah pada sikap kehati-hatian dalam
menghadapi ketidakpastian yang melekat
dalam perusahaan guna mencoba
memastikan bahwa ketidakpastian dan
risiko lingkungan bisnis dan ekonomi sudah
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cukup untuk dipertimbangkan Lo (2005)
menyatakan bahwa secara tradisional
konservatisme akuntansi sebagai antisipasi
terhadap semua rugi tetapi tidak meng-
antisipasi laba. Basu (1997) menyatakan
bahwa konsep konservatisme berarti
bersikap hati-hati dalam mengakui laba atau
pendapatan saat sudah terealisasi pada
periode berjalan sehingga pada periode
mendatang perusahaan akan mengakui
laba atau pendapatan yang belum diakui di
periode sebelumnya. Dalam penerapan
konservatisme akuntansi, jika terdapat
keraguan maka pilihlah solusi yang sangat
kecil kemungkinannya akan menghasilkan
pendapatan yang terlalu tinggi atas nilai aset
bersih atau laba.

Prinsip konservatisme apabila diterap-
kan akan menghasilkan angka laba dan
aktiva cenderung rendah serta angka
hutang dan biaya cenderung tinggi. Hal ini
karena konservatisme menganut prinsip
untuk memperlambat pengakuan pendapatan
dan mempercepat pengakuan biaya
sehingga laba yang dilaporkan cenderung
terlalu rendah (understatetment). Sedangkan
aset dinilai pada nilai paling rendah dan
hutang dinilai pada nilai yang paling tinggi.

PENELITIAN TERDAHULU
Dewi dan Ketut (2014) melakukan

penelitian menggunakan variable leverage,
struktur kepemilikan manajerial, dan finan-
cial distress terhadap konservatisme
akuntansi dengan sampel perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek In-
donesia. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa struktur kepemilikan manajerial  dan
leverage berpengaruh terhadap konser-
vatisme akuntansi sedangkan financial
distress berpengaruh negatif signifikan
terhadap konservatisme akuntansi.

Penelitian Barkah dan Tiara (2016)
meneliti tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi konservatisme dengan
variabel leverage, ukuran perusahaan,
intensitas modal, likuiditas, dan growth
opportunities. Hasil menyatakan bahwa
ukuran perusahaan, intensitas modal, dan
likuiditas berpengaruh signifikan terhadap
konservatisme akuntansi sedangkan leverage
dan growth opportunity tidak berpengaruh
positif terhadap konservatisme akuntansi.

Winelti, Elfiswendi, dan Yeni (2012)
melakukan penelitian mengenai pengaruh
struktur kepemilikan institutional, debt cov-
enant dan growth opportunities terhadap
konservatisme akuntansi. Hasil menunjukan
bahwa struktur kepemilikan institutional
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
konservatisme sedangkan debt covenant
dan growth opportunities tidak berpengaruh
signfikan terhadap konservatisme akuntansi.

Penelitian yang dilakukan oleh Hakim
(2017) menggunakan variabel independen
growth opportunities, debt to equity ratio, dan
financial distress menemukan bahwa
growth opportunities dan financial distress
berpengaruh signifikan terhadap konser-
vatisme akuntansi, sedangkan debt to eq-
uity ratio berpengaruh tidak signifikan
terhadap konservatisme akuntansi. Secara
simultan growth opportunities, debt to eq-
uity ratio, dan financial distress berpengaruh
signif ikan terhadap konservatisme
akuntansi.

Penelitian Shimin and Serene (2017)
yang dikutip dari European Accounting Re-
view, menemukan bahwa dalam masa
jabatan CEO, kreditur dan para pemegang
saham akan mempertahankan CEO yang
terampil dengan pengetahuan spesifik
perusahaan dan memberi mereka insentif
untuk meningkatkan kinerja perusahaan.
Shimin and Serene (2017) menemukan
bahwa CEO yang mendekati masa pensiun
dari jabatannya cenderung melaporkan laba
yang kurang konservatif.
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HIPOTESIS
1. Pengaruh Growth Opportunity

Terhadap Konservatisme Akuntansi
Growth opportunities adalah kesempatan

perusahaan untuk meningkatan jumlah
investasi. Understatement laba dan aktiva
bersih yang relatif  permanen yang
ditunjukkan melalui laporan keuangan
merupakan suatu sinyal positif  dari
manajemen kepada investor bahwa
manajemen telah menerapkan akuntansi
konservatif untuk melaporkan laba yang
berkualitas (Fala, 2007).

Menurut beberapa penelitian seperti
Mayangsari dan Wilopo (2002); serta Alfian
dan Sabeni (2013) perusahaan yang
menerap-kan konservatisme akuntansi
dalam laporan keuangannya identik dengan
perusahaan yang tumbuh. Hal tersebut
dikarenakan perusahaan akan memiliki
cadangan tersembunyi yang dapat
digunakan untuk investasi hal-hal yang
menguntungkan. Alfian dan Sabeni (2013)
menyatakan perusahaan yang memiliki
growth opportunity yang tinggi akan memiliki
potensi untuk menerapkan konservatisme
akuntansi. Dari penjelasan tersebut maka
diperoleh hipotesis sebagai berikut:
H1 : Growth opportunity berpengaruh positif

signifikan terhadap konservatisme
akuntansi.

2. Pengaruh Financial Distress
Terhadap Konservatisme Akuntansi
Berdasarkan teori signal, jika keuangan

perusahaan bermasalah maka manajer
akan menaikkan tingkat konservatisme
akuntansi. Dengan kata lain, jika
perusahaan mengalami tingkat kesulitan
keuangan dan memiliki prospek yang buruk
maka manajer akan memberi sinyal
dengan menerapkan akuntansi yang
konservatif, (Suprihastini dan Pusparini,
2007) yang dikutip oleh Dewi Ni Kd dan Ketut

(2014). Menurut Lo (2005), teori signal
menjelaskan bahwa manajer memberikan
sinyal kepada pemegang saham untuk
mengurangi asimetri informasi. Manajer
yang memiliki motivasi signaling akan
mencatat akrual diskresioner dimana
merupakan pencerminan dari konser-
vatisme akuntansi, (Basu, 1997).

Kondisi keuangan yang bermasalah
diakibatkan oleh kualitas manajer yang
buruk, (Dewi Ni Kd dan Ketut 2014).  Hal ini
sesuai dengan penelitian Lo (2005) yang
menyatakan bahwa adanya pengaruh positif
antara financial distress dengan konser-
vatisme akuntansi. Semakin tinggi financial
distress maka akan mendorong manajer
untuk menaikkan tingkat konservatisme
akuntansi. Dari penjelasan tersebut maka
diperoleh hipotesis sebagai berikut:
H2: Financial distress perusahaan

berpengaruh positif signifikan pada
konservatisme akuntansi.

3. Pengaruh Pensiun CEO Terhadap
KonservatismeAkuntansi
Menurut Anthony dan Govindarajan

(2005), berdasarkan teori keagenan,
perusahaan dapat ditunjukan sebagai
kontrak antara pemilik sumber daya
(prinsipal) dan pihak yang dipercaya untuk
mengelola sumber daya tersebut (agen).
Shimin and Serene (2017) menemukan
bukti bahwa meningkatnya daya tawar
kreditur bersamaan dengan perubahan
dalam penggunaan ketentuan kontrak pada
tahun 1990an, memungkinkan kreditur
untuk mempertahankan CEO yang terampil
dengan pengetahuan spesifik perusahaan
dan memberi insentif untuk meningkatkan
kinerja perusahaan.

Menurut Shimin and Serene (2017),
CEO akan memanipulasi laba untuk
meningkatkan kinerja jangka pendek
perusahaan sebelum mereka meninggalkan
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perusahaan atau mendekati masa pensiun
jabatannya. Semakin CEO mendekati masa
pensiun dari jabatannya , maka CEO akan
semakin tidak konservatif dalam pelaporan
keuangannya. Dari penjelasan tersebut
diperoleh hipotesis sebagai berikut:
H3: Pensiun CEO berpengaruh negatif

signifikan terhadap konservatisme
akuntansi.

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur
yang telah terdaftar dan menerbitkan
laporan keuangan di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2013-2017. Jumlah populasi
penelit ian sebesar 147 perusahaan
manufaktur pada tahun 2013-2017.

Sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh perusahaan manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2013-2017. Sampel penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling.

Kriteria yang digunakan dalam
penentuan sampel adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
tahun 2013-2017.

2. Perusahaan menerbitkan laporan
tahunan dan laporan keuangan secara
lengkap dan konsisten di Bursa Efek In-
donesia (BEI) pada periode yang
berakhir setiap 31 Desember selama
periode 2013-2017 dan dinyatakan
dalam satuan mata uang rupiah.

3. Perusahaan tidak keluar (delisting) dari
Bursa Efek Indonesia (BEI).

4. Perusahaan tidak mengalami kerugian
menurut laba akuntansi, laba pajak, dan
laba komprehensif selama periode
2013-2017.

5. Menyediakan informasi lengkap tentang
growth opportunity, financial distress,
dan pensiun CEO.
Sampel penelitian sesuai dengan

kriteria di atas, disajikan pada tabel 1.

Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan data

sekunder yang bersumber pada laporan
keuangan dan laporan tahunan perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2013-2017 yang

Tabel 1 
Sampel penelitian tahun 2013 – 2017  

 

NO Kriteria Sampel Jumlah 
Perusahaan 

1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 147 

2 
Perusahaan yang tidak sesuai dengan kriteria 
dari tahun 2013-2017 110 

3 
Perusahaan yang sesuai dengan kriteria dari 
tahun 2013-2017 37 

4 Total perusahaan sebagai sampel penelitian 37 

5 
Jumlah sampel penelitian (37 perusahaan 
dikalikan 5 tahun) 185 
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dapat diakses melalui situs resmi Bursa
Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id

Teknik pengumpulan data serta bahan-
bahan yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh menggunakan metode dokumen-
tasi. Teknik tersebut dilakukan dengan cara
membaca dan mempelajari sumber-
sumber, seperti buku, jurnal penelitian,
skripsi, situs internet yang berhubungan
dengan masalah penelitian. Selain itu, teknik
tersebut dilakukan untuk mengumpulkan
seluruh data yang diperlukan dalam proses
penelitian berupa laporan keuangan dan
laporan tahunan perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2013-2017.

Definisi Operasional Variabel
Variabel Dependen

Penelitian ini menggunakan variabel
dependen konservatisme akuntansi.
Variabel ini diukur menggunakan peng-
ukuran earnings/accrual measures yang
diadaptasi dari model Givoly dan Hayn
(2000). Dasar penggunaan akrual sebagai
ukuran konservatisme karena dengan
adanya konservatisme maka rugiakan
cenderung tercakup sepenuhnya dalam nilai
akrual sedangkan labatidak. Akrual secara
periodik cenderung bernilai negatif dan nilai
akrual secara akumulasi cenderung under-
stated. Penelitian ini menggunakan pengukuran
konservatisme berdasarkan perhitungan
akrual, yaitu selisih antara laba bersih (net
income) dan arus kas dari kegiatan operasi
(cash flow from operating). Hasil akhir dari
selisih net income dan cash flow dikalikan
dengan (-1) untuk memudahkan analisa.
Semakin tinggi hasil CONACC maka
perusahaan menerapkan konservatisme
yang semakin tinggi. Pengukuran ini
didasarkan pada adaptasi dari Givolyn dan
Hayn (2000) Conservatism Based On
Accrual Items. Pengukuran ini juga
didasarkan pada penelitian Rendra (2011)

seperti yang dikutip oleh Sulastiningsih dan
Jaza (2017), yaitu sebagai berikut:

Keterangan:
CONACC : Tingkat konservatisme

perusahaan i tahun t.
NIO : Laba bersih tahun t ditambah

depresiasi perusahaan i tahun t.
CFO : Arus kas dari kegiatan operasi

perusahaan i tahun t.
TA : Nilai buku total aktiva

perusahaan i tahun t.

Variabel Independen
Variabel independen atau yang biasa

disebut sebagai variabel bebas merupakan
variabel yang mempengaruhi variabel lain.
Variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah growth opportunity,
financial distress, dan pensiun CEO.

1. Kesempatan untuk Tumbuh (Growth
Opportunity)
Dalam penelitian ini, growth opportunity

merupakan elemen karakteristik perusahaan.
Menurut Barclay (2015), growth opportunity
adalah kesempatan perusahaan untuk
meningkatkan jumlah investasi dan
kesempatan perusahaan untuk meningkat-
kan nilainya. Growth opportunity diukur
dengan proksi berdasarkan harga saham,
yaitu menggunakan rasiomarket to book
value of equity. Barclay et al (1995)
menyatakan bahwa Market to book value
of equity dapat mencerminkan potensi nilai
perusahaan di masa yang akan
datang.Rumus dari market to book value
of equity yaitu sebagai berikut:
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2. Kesulitan Keuangan (Financial Distress)
Sama seperti halnya growth opportunity,

financial distress juga merupakan elemen
karakteristik perusahaan. Menurut Jensen
dan Meckling (1976), kesulitan keuangan
merupakan gejala awal terhadap penurunan
kondisi laporan keuangan perusahaan.
Setiap perusahaan harus mewaspadai
adanya potensi kebangkrutan. Oleh karena
itu, perusahaan harus melakukan analisis
sedini mungkin yang menyangkut
kebangkrutan perusahaan. Model yang
umum digunakan untuk memprediksi
tingkat kesulitan keuangan adalah model
prediksi kebangkrutan (bankruptcy predic-
tion model).

Penelitian ini diukur menggunakan
model Altman Z-score versi lima rasio yang
dikutip dari Edward I. Altman (1968).
Menurut Hanafi (2010: 656), Z-score
merupakan analisis diskriminan yang
digunakan untuk memprediksi terjadinya
kebangkrutan yang ditentukan dari hitungan
standar untuk menunjukkan t ingkat
kemungkinan kebangkrutan perusahaan.
Altman telah mengkombinasikan lima rasio
keuangan yang digunakan pada model Z-
score yang mencerminkan likuiditas, usia
perusahaan dan profitabilitas kumulatif,
rasio profitabilitas, struktur keuangan, dan
tingkat perputaran modal. Perhitungan
Altman Z-score adalah:

Z-Score = 0,717 Q1 + 0,847 Q2 + 3,107 Q3 + 0,420 Q4 +0,998 Q5 

Keterangan:
Q1 = Modal Kerja/Total Aktiva.
Q2 = Laba Ditahan/Total Aktiva.
Q3 = Laba Sebelum Bunga dan Pajak/To-

tal Aktiva.
Q4 = Nilai Pasar Ekuitas/Nilai Buku dari To-

tal  Hutang.
Q5 = Penjualan/Total Aktiva.

Menurut (Hanafi, 2010:656), jika
perusahaan memiliki skor Z < 1,81 maka
perusahaan mencerminkan probabilitas
kebangkrutan yang tinggi. Jika perusahaan
memiliki skor antara 1,81 sampai 2,99 (1,81
< Z < 2,99), maka dapat dikategorikan
sebagai perusahaan pada grey area atau
daerah kelabu. Grey area atau daerah
kelabu dengan nilai “cut off” untuk indeks ini
adalah 2,675. Sedangkan jika perusahaan
memiliki skor Z > 2,99 maka perusahaan
dikategorikan sebagai perusahaan sehat atau
mencerminkan probabilitas kebangkrutan
yang rendah.

3. Pensiun CEO
Menurut Pasal 1 Angka 5 Undang-

Undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang
Perseroan Terbatas, antara lain mengatur
tentang direksi dimana tidak ada aturan
tentang batas usia maksimal seseorang
untuk diangkat menjadi direksi, seperti yang
tertuang dalam Undang-Undang Nomor 40
Tahun 2007 Pasal 94 Ayat 3 tentang
Perseroan Terbatas dengan penjelasan
sebagai berikut:

“Persyaratan pengangkatan anggota Direksi
untuk jangka waktu tertentu, dimaksudkan
anggota Direksi yang telah berakhir masa
jabatannya tidak dengan sendirinya
meneruskan jabatannya semula, kecuali
dengan pengangkatan kembali berdasarkan
keputusan RUPS. Misalnya untuk jangka
waktu 3 (tiga) tahun atau 5 (lima) tahun sejak
tanggal pengangkatan, maka sejak
berakhirnya jangka waktu tersebut mantan
anggota Direksi yang bersangkutan tidak
berhak lagi bertindak untuk dan atas nama
Perseroan, kecuali setelah diangkat kembali
oleh RUPS.” (Pasal 94 Ayat (3) UUPT No.
40 tahun 2007)

Untuk menguji variabel pensiun CEO
berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi, penelitian ini menggunakan
batasan usia pensiun seorang pegawai
negeri sipil di Indonesia, yaitu usia 58 tahun.
Untuk mengetahui CEO dalam masa
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pensiun atau tidak menggunakan data usia
CEO. Dasar untuk mengetahui apakah CEO
dalam masa pensiun atau tidak meng-
gunakan asumsi usia dan tahun jabatan
yang dilihat dari hasil Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS). Untuk mengukur
variabel pensiun CEO menggunakan tahun
dasar 2017. Variabel ini mempunyai 2 nilai
yaitu 1 dan 0. Diberi angka 1 jika CEO
mendekati masa pensiun usia dimana
usianya lebih dari 55 tahun (usia ≥ 55) dan
diberi angka 0 jika CEO tidak mendekati
masa pensiun dimana usianya kurang dari
55 tahun (usia ≤ 55).

METODE ANALISIS DATA
Statistik Deskriptif

Pengukuran statistik deskript if
digunakan untuk mendeskripsikan secara
angka statistik pada variabel-variabel yang
digunakan di dalam penelitian. Ukuran yang
akan dipakai dalam penelitian ini adalah nilai
rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum,
median dan deviasi standar.

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik bertujuan guna meng-

hindari adanya estimasi yang bias karena
tidak semua data dapat menerapkan model
regresi berganda. Jika persamaan model
regresi telah memenuhi persyaratan teoritis
statistik berarti persamaan model yang
dihasilkan dapat digunakan untuk mem-
prediksi nilai dari suatu variabel.

Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan

untuk melihat apakah nila i residual
terdistribusi normal atau tidak. Model
persamaan regresi yang baik adalah
memiliki nilai residual yang terdistribusi nor-
mal. Terdapat beberapa cara yang dapat
digunakan untuk mengukur uji normalitas,
antara lain uji normal P-Plot, uji histogram,
uji Chi Square, Skewness dan Kurtosis dan

uji Kolmogorov Smirnov. Dalam penelitian
ini, untuk menguji data terdistribusi normal
atau tidak normal menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov. Dasar pengambilan
keputusan yaitu sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data

tidak terdistribusi normal. Jika data
menyebar jauh dari garis diagonal dan
tidak mengikuti arah garis diagonal,
maka model regresi tidak memenuhi uji
normalitas.

b. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data
terdistribusi normal. Jika data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal, maka model regresi
memenuhi uji normalitas.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk

menguji apakah dalam persamaan model
regresi ditemukan adanya korelasi antara
variabel independen (Ghozali, 2013:105).
Multikolinearitas diuji dengan menggunakan
nilai Variance Inflation Factor (VIF) atau nilai
tolerance pada tabel coefficients. Dasar
pengambilan keputusan untuk menyatakan
terjadinya multikolinearitas adalah sebagai
berikut:
a. Jika nilai tolerance >0.1 dan nilai VIF <

10, maka tidak terjadi multikolinearitas
terhadap data yang diuji.

b. Jika nilai tolerance <0,1 dan nilai VIF >
10, maka terjadi multikolinearitas
terhadap data yang diuji.

Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2013:139), uji

heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variansi residual dari
pengamatan satu ke pengamatan yang lain.
Uji ini dilakukan dengan meregresikan
absolut residual dengan variabel bebas.
Pengukuran yang digunakan dalam uji ini
yaitu uji Glejser. Jika nilai signifikansi statistik
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lebih besar daripada 0,05 (sig > ), maka
hasil menunjukkan tidak terjadi heteros-
kedastisitas. Sebaliknya, jika nilai signifikansi
statistik lebih kecil daripada 0.05 (sig < )
maka hasil menunjukkan terjadi heteros-
kedastisitas.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi adalah uji asumsi dalam

regresi linier berganda dimana variabel
dependen tidak berkorelasi dengan variabel
itu sendiri. Adanya autokorelasi berarti
terdapat kesalahan penganggu periode t
dengan kesalahan pada periode t-1 (periode
sebelumnya). Untuk menguji adanya
autokorelasi dalam suatu model regresi
dapat menggunakan uji Durbin Watson.
Dasar pengambilan keputusan ada
tidaknya autokorelasi adalah sebagai
berikut:
a. Jika d < dL atau d > 4-dU maka terjadi

autokorelasi.
b. dU < d < 4-dU maka tidak terjadi

autokorelasi.
c. dL < d < dU atau 4-Du < d < 4-dL maka

tidak terdapat kesimpulan yang penting.
Pengujian Hipotesis
Setelah persamaan regresi terbebas

dari asumsi dasar tersebut maka selanjutnya
melakukan pengujian hipotesis.

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda bertujuan

untuk mengukur pengaruh lebih dari satu
variabel bebas terhadap variabel terikat atau
dengan kata lain untuk melihat faktor-faktor
yang mempengaruhi konservatisme
akuntansi. Rumus regresi linear berganda
adalah:

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Keterangan:
Y = Konservatisme Akuntansi
a = Konstanta

β1,β2,β3 = Koefisien Regresi
X1 = Growth Opportunity
X2 = Financial Distress
X3 = Pensiun CEO
e = Error

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Uji Koefisien Determinasi (R2) digunakan

untuk menguji goodness-fit dari model
regresi. Menurut Ghozali (2013:97) koefisien
determinasi digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model regresi
dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol dan satu. Apabila nilai R2

mendekati angka 0 atau menunjukkan nilai
yang kecil menunjukkan bahwa kemampuan
variabel-variabel independen di dalam
menjelaskan variasi variabel dependen
sangat terbatas. Nilai R2 yang mendekati
angka satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variabel-variabel independen.

Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahui

apakah variabel-variabel independen
secara bersama-sama atau simultan
mempengaruhi variabel dependen. Uji F
dapat dilakukan dengan melihat hasil out-
put SPSS pada nilai signifikansi F dengan
tingkat signifikansi atau  sebesar 0,05. Jika
hasil menunjukkan nilai signifikansi F <0,05
maka H1 hingga H5 secara bersama-sama
mempengaruhi variabel konservatisme
akuntansi.

Uji t
Uji t dilakukan dengan tujuan untuk

mengetahui seberapa besar pengaruh
masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen. Tingkat
signifikansi yang digunakan sebesar 0,05
( = 5%). Jika hasil uji menunjukkan nilai
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signifikansi <0,05 (sig <) maka hipotesis
diterima. Sebaliknya, jika nilai signifikansi
lebih dari 0,05 (sig >) maka hipotesis tidak
diterima.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif

disajikan pada tabel 2.

Berdasarkan pada tabel 2 di atas dapat
diketahui bahwa terdapat 185 sampel
perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI pada periode 2013-2017. Di bawah ini
akan dipaparkan hasil statistik variabel
penelitian yaitu sebagai berikut:

Pada variabel growth opportunity
menunjukkan nilai minimum sebesar
0,0400. Nilai maksimum sebesar 2,7100.
Nilai rata-rata growth opportunity sebesar
0,8742. Nilai standar deviasi sebesar
0,6905 yang berarti ukuran penyebaran data
pada variabel growth opportunity sebesar
0,6905 dari 185 sampel yang digunakan.

Pada variabel financial distress menunjuk-
kan nilai minimum sebesar 1,0300. Nilai
maksimum sebesar 3,9900. Nilai rata-rata
financial distress sebesar 2,7884. Nilai
standar deviasi sebesar 0,6537 yang berarti
ukuran penyebaran data pada variabel
financial distress sebesar 0,6537 dari 185
sampel yang digunakan.

Variabel pensiun CEO diukur
menggunakan skala kategori. Variabel ini
dikelompokkan berdasarkan 2 kategori yaitu

angka 0 untuk CEO tidak mendekati masa
pensiun dan angka 1 untuk CEO mendekati
masa pensiun. Dari jumlah sampel
sebanyak 37 perusahaan, terdapat 23
perusahaan yang memiliki CEO dengan
usia yang tidak mendekati masa pensiun.
Sedangkan perusahaan yang memiliki CEO
dengan usia yang mendekati masa pensiun
sebanyak 14 perusahaan. Data yang

menunjukkan perusahaan apa saja yang
memenuhi kategori ini akan disajikan dalam
lampiran 7. Pada tabel 2 menunjukkan
bahwa nilai minimum pada variabel pensiun
CEO sebesar 0,00 dan nilai maksimum
sebesar 1,00. Nilai rata-rata pensiun CEO
sebesar 0,3783. Nilai standar deviasi
pensiun CEO sebesar 0,4863 yang berarti
ukuran penyebaran data pada variabel
pensiun CEO sebesar 0,4863 dari 185
sampel yang digunakan.

Pada variabel konservatisme akuntansi
menunjukkan nilai minimum sebesar -0,0819.
Nilai maksimum sebesar 0,1139. Nilai rata-
rata konservatisme akuntansi sebesar 0,0146.
Nilai standar deviasi sebesar 0,0413 yang
berarti ukuran penyebaran data pada variabel
konservatisme akuntansi sebesar 0,0413
dari 185 sampel yang digunakan.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas adalah bentuk pengujian
untuk melihat apakah nila i residual

 

Sumber: Data sekunder diolah 2019, SPSS 

Variabel Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Growth Opportunity 0,0400 2,7100 0,8742 0,6905 
Financial Distress 1,0300 3,9900 2,7884 0,6537 
Pensiun CEO 0,0000 1,0000 0,3783 0,4863 
Konservatisme Akuntansi -0,0819 0,1139 0,0146 0,0413 
Valid N (listwise)     

Tabel 2 
Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 
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terdistribusi normal atau tidak. Model
persamaan regresi yang baik adalah memiliki
nilai residual yang terdistribusi normal. Untuk
mendeteksi data terdistribusi normal
menggunakan uji normalitas One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test. Uji Kolmogorov-
Smirnov menggunakan kecocokan kumulatif
sampel X dengan distribusi probabilitas nor-
mal. Distribusi probabilitas pada variabel
tertentu dikumulasikan dan dibandingkan
dengan kumulasi sampel. Penelitian ini
menggunakan nilai  = 5%. Hasil uji
normalitas dapat dilihat pada tabel 3 yaitu
sebagai berikut:

Tabel 3 
Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized 
Residual 

Test Statistic 0,076 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2019 

Berdasarkan pada tabel 3 menunjukkan
bahwa nilai Asymp. sig sebesar 0,200 > 0,05.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
data penelitian telah terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk

mengetahui adanya keterkaitan antara
variabel independen dimana variabel

independen dapat dijelaskan oleh variabel
independen lainnya. Untuk mengetahui
adanya kolinearitas di dalam penelitian,
dapat dilihat dari nilai VIF dan nilai tolerance.
Penelit ian ini menggunakan tingkat
signifikansi sebesar 0,05 atau nilai  = 5%.

Ghozali (2013: 106) menyatakan bahwa
dasar kriteria pengambilan keputusan untuk
mengetahui adanya multikolinearitas pada
suatu model regresi adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF >

10,0 maka terdapat masalah
multikolinearitas.

b. Jika nilai tolerance >0,1 dan nilai VIF <
10,0 maka tidak terdapat masalah
multikolinearitas.

Hasil  uji multikolinearitas dapat dilihat
pada tabel 4 di bawah ini yaitu sebagai
berikut:

Berdasarkan data pada tabel 4 dapat
diketahui bahwa semua variabel independen
yaitu growth opportunity, financial distress,
dan pensiun CEO memiliki nilai tolerance
lebih besar daripada 0,1 (tolerance > 0,1).
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
kelima variabel independen memiliki nilai VIF
lebih kecil daripada 10,0 (VIF < 10,0).
Dimana growth opportunity memiliki nilai

        Tabel 4 
           Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Collinearity Statistics  

Keterangan Tolerance VIF 
Growth 
Opportunity 0,561 1,781 Tidak terdapat multikolinearitas 

Financial 
Distress 0,562 1,779 Tidak terdapat multikolinearitas 

Pensiun CEO 0,981 1,019 Tidak terdapat multikolinearitas 

Sumber: Data sekunder diolah 2019, SPSS 
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tolerance sebesar 0,561> 0,1 dan nilai VIF
sebesar 1,781< 10. Financial distress
memiliki nilai tolerance sebesar 0,562> 0,1
dan nilai VIF sebesar 1,779< 10. Pensiun
CEO memiliki nilai tolerance sebesar
0,981> 0,1 dan nilai VIF sebesar 1,019 < 10.

Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2013:139), uji heteros-

kedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variansi residual dari
pengamatansatu kepengamatanyanglain.
Model regresi yang baik seharusnya tidak
terindikasi adanya heteroskedastisitas atau
dengan kata lain model regresi memiliki
homokedastisitas. Dalam penelitian ini,
untuk menguji adanya heteroskedastisitas
menggunakan uji Glejser dengan meregresi
nilai absolut residual terhadap variabel
independen. Dasar pengambilan keputusan
dalam uji ini adalah jika nilai signifikansi >
0,05 (sig > 0,05), maka tidak terdapat
heteroskedastisitas. Hasil uji Glejser ada
pada tabel 5 sebagai berikut:

Berdasarkan dari tabel 5 di atas,
menunjukkan bahwa semua variabel
independen memiliki nilai signifikansi > 0,05
(sig > 0,05). Hal ini dapat disimpulkan
bahwa data tidak terindikasi adanya
heteroskedastisitas pada variabel
independen.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk

mengetahui ada atau tidaknya korelasi
antara kesalahan penganggu pada periode
t dengan periode t-1 (periode sebelumnya)
di dalam model regresi. Penelitian ini
menggunakan nilai  = 5%. Untuk menguji
masalah autokorelasi menggunakan uji
Durbin Watson dengan ketentuan sebagai
berikut:
a. Jika d < dL atau d > 4-dU, maka terjadi

autokorelasi.
b. Jika dU < d < 4-dU, maka tidak terjadi

autokorelasi.
c. Jika dL < d < dU atau 4-dU < d < 4-dL,

maka tidak menghasilkan keputusan
yang penting.
Hasil uji autokorelasi menggunakan uji

Durbin Watson, dapat dilihat pada tabel 6.
Berdasarkan hasil uji autokorelasi

menggunakan uji Durbin Watson yang
disajikan pada tabel 6, menunjukkan bahwa
nilai d (DW-test) adalah sebesar 1,926.
Nilai DW lebih besar daripada nilai dU

sebesar 1,7924 dan lebih kecil daripada nilai
(4-dU atau 4-1,7924) sebesar 2,2076.

Hasil Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis bertujuan untuk menguji

kaitan antara variabel struktur kepemilikan
institusional, leverage, growth opportunity,

Tabel 5 
         Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel t Sig Keterangan 
Growth 
Opportunity -0,232 0.817 Tidak terdapat heteroskedastisitas 

Financial Distress 0,525 0.601 Tidak terdapat heteroskedastisitas 

Pensiun CEO -1,276 0.206 Tidak terdapat heteroskedastisitas 
Dependent Variable: RES2 

Sumber: Data sekunder diolah 2019, SPSS 
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financial distress, dan pensiun CEO
terhadap konservatisme akuntansi pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI periode 2013-2017.

Analisis Regresi Linier Berganda
Pada penelitian ini menggunakan model

regresi linier berganda untuk mengetahui
pengaruh dari growth opportunity, financial
distress, dan pensiun CEO terhadap
konservatisme akuntansi pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek In-
donesia (BEI) selama periode 2013-2017.
Penelitian ini menggunakan nilai á = 5%.
Hasil dari uji regresi linear berganda dapat
dilihat pada tabel 7 yaitu sebagai berikut:

Berdasarkan data yang disajikan pada

tabel 7, maka persamaan regresi dapat
dijabarkan sebagai berikut:

CONACC = 0,504+ 0,009 GROWTH + 0,037 FD – 0,048 CEO + e 

Keterangan:
CONACC : Konservatisme Akuntansi
GROWTH : rowth Opportunity
FD : Financial Distress
CEO : Pensiun CEO
e : Error

Dari persamaan model regresi di atas
dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Growth opportunity mempunyai nilai

koefisien regresi sebesar 0,009. Dapat
diasumsikan bahwa jika variabel
independen lain konstan, hal ini
menunjukkan bahwa setiap kenaikan
growth opportunity sebesar satu satuan
maka konservatisme akuntansi akan
mengalami peningkatan sebesar 0,009.

2. Financial distress mempunyai nilai
koefisien regresi sebesar 0,037. Dapat
diasumsikan bahwa jika variabel
independen lain konstan, hal ini

Tabel 6 
Hasil Uji Autokorelasi 

 Nilai dU Durbin Watson 
(DW-test) Nilai 4-dU Keterangan 

Model 
Persamaan 1,7924 1,926 2,2076 Tidak terdapat 

autokorelasi 
Sumber: Data sekunder diolah 2019, SPSS 

SSumber: Data sekunder diolah, SPSS 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .504 .032 15.895 .000 

GROWTH .009 .004 .083 2.071 .040 
FD .037 .002 .845 21.027 .000 
CP -.048 .020 -.073 -2.416 .017 

Tabel 7 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda Atas  

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi  
Konservatisme Akuntansi 

SSumber: Data sekunder diolah, SPSS 
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menunjukkan bahwa setiap kenaikan
financial distress sebesar satu satuan
maka konservatisme akuntansi akan
mengalami peningkatan sebesar 0,037.

3. Pensiun CEO mempunyai nilai
koefisien regresi sebesar -0,048. Dapat
diasumsikan bahwa jika variabel
independen lain konstan, hal ini
menunjukkan bahwa setiap kenaikan
pensiun CEO sebesar satu satuan
maka konservatisme akan mengalami
penurunan sebesar -0,048.

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Uji koefisien determinasi dilakukan untuk

mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel independen yaitu growth opportu-
nity, financial distress, dan pensiun CEO
secara serentak berpengaruh terhadap
variabel dependen yaitu konservatisme
akuntansi. Untuk mengetahui hasil uji
koefisien determinasi, dapat dilihat pada nilai
koefisiennya. Jika nilai adjusted R2 kecil maka
kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen amat
terbatas. Namun sebaliknya, apabila nilai
adjusted R2sama dengan/atau mendekati
angka 1, maka variasi variabel independen
yang digunakan dalam model regresi
memberikan kontribusi yang besar dalam
menjelaskan variabel dependen. Hasil uji
koefisien determinasi (R2) dapat dilihat pada
tabel 8 yaitu sebagai berikut:

Berdasarkan data yang disajikan pada
tabel 8, hasil uji koefisien determinasi
menunjukkan bahwa Adjusted R2 mempunyai
nilai sebesar 0,610. Hal ini berarti bahwa
variabel-variabel independen dalam
penelitian ini yaitu growth opportunity, finan-
cial distress, dan pensiun CEO dapat
menjelaskan sebesar 61% terhadap variabel
konservatisme akuntansi. Selebihnya sebesar
39% dijelaskan oleh variabel-variabel lain
diluar model yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini.

Uji Pengaruh Simultan (Uji F)
Uji F dilakukan untuk mengetahui model

regresi sudah fit atau belum. Uji ini akan
mengetahui variabel independen yang
dimasukkan ke dalam model regresi yaitu
growth opportunity, financial distress, dan
pensiun CEO mempunyai pengaruh secara
simultan terhadap variabel dependen yaitu
konservatisme akuntansi. Menurut Tingkat
signifikansi yang digunakan adalah 5%.
Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 9 yaitu
sebagai berikut:

Model R R Square Adjusted R Square 
1 0,790 0,624 0.610 

Sumber: Data sekunder diolah 2019, SPSS 

  Tabel 8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 9 
Hasil Uji Pengaruh Simultan (F-Test) 

Model 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 
1 Regression 14.506 3 4.835 44.743 .000 

Residual 8.754 81 .108   
Total 23.260 84    

Sumber: Data sekunder diolah 2019, SPSS 
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Berdasarkan data yang disajikan pada
tabel 9, hasil uji F menunjukkan bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,000. Dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih
kecil daripada 0,05 (sig < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa variabel growth oppor-
tunity, financial distress, dan pensiun CEO
secara simultan berpengaruh terhadap
konservatisme akuntansi.

Uji t
Uji t dilakukan untuk menguji variabel

independen berpengaruh signif ikan
terhadap variabel dependen yaitu konser-
vatisme akuntansi. Uji t menggunakan
formulasi yaitu tingkat kepercayaan sebesar
95%, maka nilai  = 5%. Hasil dari uji t dapat
dilihat pada tabel 10 yaitu sebagai berikut:

Berdasarkan hasil perhitungan yang
disajikan pada tabel 10, maka dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Pengaruh growth opportunity terhadap
konservatisme akuntansi.

Berdasarkan hasil perhitungan pada
tabel 10, variabel growth opportunity
mempunyai koefisien regresi sebesar 0,009
dengan nilai signifikansi sebesar 0,040.
Koefisien regresi pada variabel growth
opportunity signif ikan pada tingkat

signifikansi  = 5% karena nilai signifikansi
sebesar 0,040 < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa growth opportunity memiliki arah positif
dan signifikan terhadap konservatisme
akuntansi sehingga growth opportunity
berpengaruh positif signifikan terhadap
konservatisme akuntansi atau H1 diterima.

Growth opportunity adalah kesempatan
perusahaan untuk meningkatkan jumlah
investasi di pasar modal. Growth opportu-
nity perusahaan akan tinggi apabila
perusahaan dapat mengelola ekuitasnya
dengan baik. Oleh karena itu, perusahaan
dengan growth opportunity yang tinggi dapat
menarik para investor untuk memberikan
dananya ke dalam perusahaan. Jika growth
opportunity tinggi maka manajer akan
semakin menerapkan prinsip konservatisme

untuk mengantisipasi laba yang tinggi dan
meminimalkan laba yang ada sehingga
dapat menghasilkan laba yang berkualitas.
Hal tersebut dikarenakan laba yang tinggi
akan menyebabkan perusahaan dikenakan
biaya politik yang tinggi. Oleh karena itu,
perusahaan yang tumbuh akan memilih
prinsip konservatisme untuk memperkecil
biaya politik yang harus ditanggung oleh
perusahaan.

Hasil uji hipotesis ini konsisten dengan
penelitian Alfian dan Sabeni (2013), Rega
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Tabel 10 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 Deskripsi B Sig Keputusan 

H1 
Growth Opportunity berpengaruh 
positif signifikan terhadap 
konservatisme akuntansi. 

0,009 0,040 Diterima 

H2 
Financial Distress berpengaruh 
positif signifikan terhadap 
konservatisme akuntansi. 

0,037 0,000 Diterima 

H3 
Pensiun CEO berpengaruh negatif 
signifikan terhadap konservatisme 
akuntansi. 

-
0,048 0,017 Diterima 

Sumber: Data sekunder diolah 2019, SPSS 
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dkk (2017) serta Hakim (2017) menyatakan
bahwa growth opportunity berpengaruh positif
signifikan terhadap konservatisme akuntansi.

Pengaruh financial distress terhadap
konservatisme akuntansi.

Berdasarkan hasil perhitungan pada
tabel 10, variabel f inancial distress
mempunyai koefisien regresi sebesar 0,037
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Koefisien regresi pada variabel financial
distress signifikan pada tingkat signifikansi
 = 5% karena nilai signifikansi sebesar
0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwafinancial distress memiliki arah positif
dan signifikan terhadap konservatisme
akuntansi sehingga financial distress
berpengaruh positif signifikan terhadap
konservatisme akuntansi atau H2 diterima.

Penelitian ini didukung oleh teori signal-
ing. Teori ini menjelaskan jika keuangan
perusahaan bermasalah maka manajer
akan menaikkan tingkat konservatisme
akuntansi. Dengan kata lain, jika perusahaan
mengalami kesulitan keuangan dan
mempunyai prospek yang buruk, maka
manajer akan memberikan sinyal untuk
menerapkan prinsip konservatisme. Hal ini
menunjukkan bahwa apabila perusahaan
tidak mempunyai kemampuan untuk
memenuhi kewajiban pembayarannya
maka manajer akan memberikan sinyal
agar perusahaan menerapkan prinsip
konservatisme dalam menyajikan laporan
keuangannya agar dapat menghasilkan
laporan keuangan yang berkualitas.
Semakin tinggi tingkat financial distress
maka perusahaan akan lebih berhati-hati
dalam memprediksi kondisi ekonomi
perusahaan dimasa mendatang yang
dilingkupi dengan ketidakpastian.

Hasil pengujian hipotesis konsisten
dengan penelit ian Lo (2005) yang
menyatakan bahwa financial distress
berpengaruh positif signifikan terhadap
konservatisme akuntansi.

Pengaruh pensiun CEO terhadap
konservatisme akuntansi.

Berdasarkan hasil perhitungan pada
tabel 10, variabel pensiun CEO mempunyai
koefisien regresi sebesar -0,048 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,017. Koefisien
regresi pada variabel pensiun CEO
signifikan pada tingkat signifikansi  = 5%
karena nilai signifikansi sebesar -0,048 <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pensiun
CEO memiliki arah negatif dan berpengaruh
signif ikan terhadap konservatisme
akuntansi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pensiun CEO berpengaruh negatif
signif ikan terhadap konservatisme
akuntansi atau H3 diterima.

Hal ini dikarenakan apabila CEO tidak
dalam mendekati masa pensiun jabatannya,
maka CEO akan cenderung berhati-hati
dalam mengambil keputusan dimana akan
menghasilkan laba yang berkualitas.
Dengan kata lain, CEO yang tidak
mendekati masa pensiun akan cenderung
menerapkan prinsip konservatisme
akuntansi. Menurut Almilia (2004), nilai laba
yang disajikan di dalam laporan keuangan
yang disusun dengan menerapkan prinsip
konservatisme akan menghasilkan laba
yang berkualitas karena menunjukkan laba
minimum (understatement) atau laba yang
nilainya tidak dibesar-besarkan. Dalam
penelitiannya, Shimin and Serene (2017)
menyatakan bahwa CEO yang telah
mendekati masa pensiun dari jabatannya
akan meningkatkan laba menjadi overstate-
ment dengan cara menaikkan pendapatan
sehingga bonus yang mereka dapatkan
akan tinggi. CEO juga akan menaikkan
pendapatan dan mengurangi biaya agar
laba yang dihasilkan tinggi (overstated)
sehingga kinerja mereka akan dinilai baik
oleh perusahaan dan tidak diberhentikan
dari jabatan eksekutifnya.

Hasil uji ini konsisten dengan penelitian
Shimin and Serene (2017) yang menyatakan
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CEO yang akan mendekati masa pensiun
akan cenderung memanipulasi laba untuk
meningkatkan kinerja jangka pendek
sebelum mereka diberhentikan dari
perusahaan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data
menggunakan analisis regresi linier
berganda yang terdiri dari uji F, uji t, dan uji
koefisien determinasi (R2 ) serta
pembahasan yang telah dilakukan, maka
peneliti dapat mengambil kesimpulan
sebagai berikut:
1. Grotwth opportunity berpengaruh positif

signifikan terhadap konservatisme
akuntansi. Hal ini dikarenakan
perusahaan yang tumbuh akan memilih
prinsip konservatisme untuk memperkecil
biaya politik yang harus ditanggung oleh
perusahaan.

2. Financial distress berpengaruh positif
signifikan terhadap konservatisme
akuntansi. Hasil ini didukung oleh teori
signal yang menjelaskan apabila
keuangan perusahaan bermasalah
maka manajer akan menaikkan tingkat
konservatisme akuntansi. Semakin
tinggi tingkat financial distress maka
perusahaan akan lebih berhati-hati
dalam memprediksi kondisi ekonomi
perusahaan dimasa mendatang.

3. Pensiun CEO berpengaruh negatif
signifikan terhadap konservatisme
akuntansi. Hal ini dikarenakan CEO yang
akan mendekati masa pensiun
jabatannya akan cenderung menaikkan
laba agar bonus yang mereka dapatkan
tinggi. Selain itu, CEO juga akan
memanipulasi laba untuk meningkatkan
kinerja jangka pendek.

4. Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000< 0,05, maka

variabel independen growth opportunity,
financial distress, dan pensiun CEO
secara simultan atau bersama-sama
berpengaruh terhadap konservatisme
akuntansi.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan yang telah disajikan di atas,
maka peneliti memberikan rekomendasi
berupa:
1. Bagi peneliti selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya dapat meng-
ambil sampel penelitian yang lebih
banyak dan lingkup pengambilan
sampel tidak hanya perusahaan
manufaktur saja tetapi diperluas ke
sektor-sektor jasa dan sumber daya
alam yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

b. Peneliti selanjutnya dapat meng-
gunakan model pengukuran lain
dalam mengukur konservatisme
seperti earning/stock returns relation
measure, dan net asset measure
agar dapat digunakan sebagai
pembanding model yang tepat
dalam penggunaan proksi konser-
vatisme akuntansi di Indonesia.

2. Bagi perusahaan
Perusahaan lebih bijak dan cermat
dalam menerapkan konservatisme
akuntansi agar tidak melanggar
ketentuan hukum dan tidak
menyimpang dari standar akuntansi
yang berlaku.

3. Bagi investor dan kreditur
Dalam menilai laporan keuangan
disarankan untuk mempertimbangkan
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
konservatisme akuntansi agar bersikap
hati-hati dalam pengambilan keputusan
investasi.
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4. Bagi regulator atau pemerintah
Regulator atau pemerintah disarankan
lebih memperhatikan perusahaan agar
tidak melakukan penyimpangan atas
pengakuan laba yang konservatif karena
penerapan konservatisme mungkin saja
dilakukan untuk mengurangi pem-
bayaran penghasilan pajak.
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